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KATA PENGANTAR

puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Illahi Robbi, atas limpahan

Rahmat, Barokah, dan perltenan-Nya, penulis dapat menyelesaikan Buku

f)aras yang berjudul "wacana Bahasa Indonesia : Pendekatan Teoretis

dan Praktis dalam Membuat Karya Julis lhniah"'

Penulisan buku ini, berdasarkan pada kebutuhan mahasiswa I-lIN Su-

nan Gunung Djati Bandung' Buku ini, disusun dalam upaya lnembantu

penir-rgkatan mutu pembelajaran Wacana Bahasa Indonesia seslrai den-

gan kebutuhan mahasiswa dalam berkarya atau menyelesaikan karya tu-

lis sebagai tugas akhir atau skripsi sehingga lnenemukan solusirrya dan

sebagai buku pegangan para dosen dan mahasiswa'

Dalam kesempatan ini, penulis sampaikan terima kasih yang sebe-

sar-besarnya kepada serlua pihak yang senantiasa membantu member-

ikan dorongan moril maupun materil, sehingga buku Wacana Rahasa

Indonesia ini clapat diselesaikan, clemikian pula kepada CV. Mimbar Pus-

taka yang bersedia untuk menerbitkan dan rnendistribusikannya sehingga

dapat sampai kepada tangan para pembaca.

Penulis telah berusaha menyempurnakan buku ini, tapi penulis ra-

sakan masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan buku

ini .,tak ada gacling yang tak retak", kritik dan saran yang sifatnya kctn-

s n"uktd' pentli s sangat harapkan untuk perbaikan selanj utnya'
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lilll{ffi1fl#ilffi1#,$ifiil1,lilt*,'l'bu;b* pertolongatr Allah Swt', akhimva penulis dapat menvele-

ffif,,*5Urf*f tuku'i,.,i, ="''ogu buku dengan iudul "Wacana Bahasa Indonesia:

,tr{tiliijilill]tlt'", 
,rlliittiitrr,, pemrdekatan Teoretis dan Praktis dalam Mer-nbuat Karya Tulis llmiah) se-

fliq' :lfl" i.,ronu ku.vu tulis ini, bennanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca

irfl ,i, ' ;;;r,.r;. Tak ada gading yang tak retak. SemogaAllah Swt., senantiasa

1,,, 
"'[]" , melindungi kita semua dan memberikan kesuksesan, hidayah, dan am-

punan-NYa. Amiin.

Bandung, 5 Januari 2020

Penulis
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BAB
PENGANTAR MENULIS

A. Pengertian Menulis

Menulis adarah ibadah yang paharanya akan cridapatkan di sisiAllah Swt kelak yang.iaLrh lebih besar daripacla yang dicrapatkan di <tun-ia' Menulis salah satu karya yang harus dibiasakan dalam r<erridupan se-hari-hari, karena untuk memberikan sebuah kontribusi kepada khalayak
dalam kebermaknaan hiclupnya. Penulis muslim saclar bahwa clakwahbil kitabah adalah amanah perjuangan yang harus senantiasa clijunjungtinggi, profesionalisrne, Ioyalitas, dan integritas harus dikecrepankan(Al-GhifariAbu,2002:15). Menulis adalah membuat hurup (an_gka dsb.) dengan pena (pensil, kapur, dsb.); nielahirkan pikiran atauperasaan (seperli; mengarang, membuat surat) dengan turisan: roman(cerita), mengarang cerita, membuat surat, berkirimlurat (Departemen

Pendidikan Nasionar, 2001:r2r9). pandangan chapman (2001) bahwamengingat menulis memiriki peran penting datam k"r,idrpun akademik,
sosial, dan ba'kan personal, maka pengen,brngun keterampilan menulis
merupakan prioritas utama clararn kegiatan pendidikan. Secrangkan pan_
dangan wahyu Hoerudin, wahyu (2007:2) bahwa menulis adalah suatu
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasatulis sebagai arat atau medianya. white dan Arndt (lgg7)berpandangan
bahwa menulis bukanlah Llrusan seclerhana nrenuriskan bahasa ke daram

I



BAB II
MEMAHAMI KESALAHAN BERBAHASA

A. Konsep Kesalahan Berbahasa

Fenomena kesalahan berbahasa sangat urgen terutama di karangan
mahasiswa, karena kesalahan berbahasa adalah terjadinya penyimpangan
kaidah dalam tindak berbahasa, baik secara lisan maupun tertulis. Se-
bagaimana dikatakan Dulay, Burt, dan Krashen (1982:277') bahwa o,error

is a part of'a conversation that devicttes.from sonrc selecled nctrm o;f'nature
/ungttuge performance". Kesalahan berbahasa yang dibuat mahasiswa
merupakan suatu bagian belajar yang terhindarkan. oleh karena itu, kita
harus menghadapi dan memperbaiki kesalahan tersebut. penyimpangan

itu dibedakan atas kekeliruan (mistake) dan kesalahan (error).Kekeliruan
adalah penyimpangan penrakaian bahasa yang terladi tidak secara siste-
matis. Kekeliruan mengacu pada language per"formance. Ia terjadi kare-
na keterbatasan ingatan, mengeja dalam lafal, keseleo lidah, kelelahan,
tekanan emosional, dan sebagainya. Kekeliruan mudah diperbaikijika si
penutur diingatkan. sebaliknya, kesalahan adalah penyimpangan dalam
pemakaian bahasa yang terjadi secara sistematis. penyimpangan yang
dikategorikan sebagai kesalahan bersifat konsisten dan rnenggambarkan
kemampuan si penulis pada tahap tertentu. Dengan dernikian, kesalahan
mengacu pada letnguage c ompete nce.

11



BAB II

PENALARAN DALAM WACANA TULIS

\. Pengertian Penalaran dalam Menulis

Penalaran dalam wacana tulis sangat penting karena untuk membia-

.ekan berpi[<ir secara komprehensit. Penalaran (reasoning) adalah suatu

:roses berpikir dengan mer-rghubung-hubungkan bukti, fakta, petunjLrk

-lLau eviden, ataupun sesuatu yang dianggap bahan bukti, menuju pada

.r-Latu kesimpulan (Keral, 1988; Moeliono, 1989). Dengan kata lain, pe-

ralaran adalah proses berpikir yang sistematik dan logis untuk memper-

oleh sebuah kesimpulan (pengetahuan atau keyakinan). Bahan pengam-

bilan kesimpulan itu dapat berupa fakta, infbnnasi, pengalaman, atau

pendapat para ahli Qttoritas). Penalaran atau pengarnbilan kesimpulan itu
dapat dilakukan secara induktif dan deduktif. Penalaran induktif adalah

suatu proses berpikir yang berlolak dari hal-hal khusus rnenuju sesuatu

)'ang umum. Senrentara itu, penalaran deduktif adalah suatu proses ber-

pikir yang bertolak dari sesuatu yang umum menuju hal-hal yang khusus;

atau penerapan sesuatu yang umum pada peristiwa yang khusus untuk

mencapai sebuah kesimpulan.

Dalam peraktiknya, kedua corak penalaran tersebut saling men-

dukung. Proses induksi, misalnya, tidak akan banyak manfaatnya tanpa

27
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BAB I

DIKSI DALAM PENYUSUNAN WACANA

ILMIAH

\. Pengertian Diksi

Diksi sangat penting daram penurisan terularra daram pemirihan
'rta yang tepat. Diksi adalah pilihan kata yang tepat dan selaras (da-
lr penggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh

-'I.ek terlentu (seperti yang diharapka,), (Depdiknas, 200r:264). Diksi
''tau pilihan kata bukan hanya memirih kata-kata yang cocok dan tepat
--ntuk digunakan dalam mengungkapkan gagasan atan ide, tetapi juga
rurenyangkut persoalan fraseologi (cara memakai kata atau farsa di dalam
--onstruksi yang lebih luas, baik dalam bentuk tulisan maupun ,iaran),
ungkapan, dan gaya bahasa. Fraseologi mencakup persolan kata-kata da-
Jam pengelompokan atau susunannya, atau menyangkut cara_cara yang
khusus berbentuk nngkapan-ungkapan. pemilihan gaya bahasa yang akan
digunakan pun mer.upakan kegiatan mernilih kata menyangkut gaya_gaya
ungkapan secara individual.

orang yang banyak menguasai kosakata akan lebih mudah memilih
kata-kata yang tepat untuk digunakan dalam menyampaikan gagasannya.
orang yang kurang banyak menguasai kosakata terkadang ticrak bisa me-

35
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BABV
PENGEMBANGAN KALIMAT

\. Pengertian Kalimat

Pengembangan kalimat dapat dipahami seterah mengetahui gagasan

'kok baik secara deduktif, induktif, dan campuran. Sementara penger-
''n Kalimat adalah kesatuan ujaran yang mengungkapkan suatu kon-

':p pikiran dan perasaan; perkataan; satuan bahasa yang secara relatif
erdiri sendiri (Departemen pendidikan Nasionar, 2007:494). Suatu ga-

--rsan akan tergambarkan secara jelas apabila disusun ke clalam kalimat.
f erdapat beberapa kaidah dalam penyusunan gagasan ke dararn karimat,
' akni paling tidak kalimat harus mengandung unsur subf ek (S) dan unsur
'.cdil<ar (P).

Kalimat ef'ektif iarah karimat yang disusun secara singkat, tetapi mem-
pu,yai daya informasi yang tepat sehingga secara tepat pula rnewakili
sagasan atau perasaan pembicara/penul is.

Bila diekspresikan ke dalam wacana tulisan, karimat itu akan tarnpak
de,gan penandaan berupa penulisan ejaan yang disempumakan, seperti
penulisan diawali dengan huruf kapirtar dan diakhiri dengan tanda baca
titik (')' seru (!), dan tanya (?). untuk mencapai rujukan secara.ielas ten-
tang gagasan yang dimaks,d, diperrukan pernirihan kata (diksi) secara te-

49



BAB VI
PENGEMBANGAN PARAGRAF

63

\. Pengertian paragraf

tksistensi paragraI adalah bagian da.i wacarra arau gabungan kara
-enjadi kalimat-kalirnat. Sementara paragraf adalah bagian bab dalam

' 'irtu karangan (biasa,ya mengandung satu ide pokok cran penulisannya
'::,ulai dari garis baru); arinea (Deparlemen pendiclikan Nasional, 2001 ;

:18). Paragraf atau alinea tidak lain clari satu kesatuan pikiran yang reb_
r tinggi dan lebih luas daripada karirrat. Arinea merupakan k,,mpurun

' :iimat-kalimat yang berlalian satLl sama lain, satu rangkaian yang rnem-
'entuk sebuah isi pikiran. Alinea hanya boleh mengandung ,r,u gogurun
,.rrkok (Nafiah, I 98 1 :41 -42). Menurur Marahimin (2005:39-40) paragraf
'rdalah bagian dari wacana terlLrlis dan setiap bagiannya (maksLrdnya: se-
rap paragraf) terdiri atas satu kata, satu kalirnat atau beberapa kalirnat

Jan hanya mengandung satu alur pikiran, ata, satu pemyataan utuh men-
'ienai satu pasal, sudut atau sisi teflentu dari obyek yang sedang dibahas.
Sedangkan menurur wahyu Hoerudin, cecep dkk. (2007:73-75) bahwa
pr'ngembangan paragraf akan mencakup dua hal pokok, yaitu kemam_
puan merinci gagasan utama ke dalam gagasan penjelas secal.a maksimal
dan kemampuan mengurutkan gagasan-gagasan bawahan ke daram suatu
urutan yang teratur. suatu gagasan akan tergambarkan dengan.ielas bira



BAB VII
PENULISAN RESENSI BUKU

\, Pengertian Resensi

Resensi adalah pefiimbangan atau pembicaraan burru; ulasan buku;
rialah itu memuat...buku-buku yang baru ter-bit (Departemen pendi-

":an Nasional, 2001 : 951 ).

Selama ini orang mengira bahwa kemahiran meresensi buk* adalah'..kat. Senrentara bakat hanya sebagian kecil yang menunjang suksesnya
;resensian buku. Kata resensi berasal dari bahasa Belanda, yaitu resen-
.' dalam bahasa Inggris disebut review, sedangkan dalam bahasa latin
rsebut redevire. Dalam pemakaian bahasa Indonesia, resensi merupakan
rnbangan sebuah buku, pembicara buku, ulasan buku, tinjauan buku,

'iiau sekarang ini sering dikenal dengan istilah bectcrh buku. 'findakan
reresensi buku dapat berarli memberikan penilaian, mengungkapkan
.embali isi buku, membahas atau mengkritik buku. (Rohrnadi dan yuri
r. 2009:124-125). Resensi aclalah suatu turisan atau ulasan rnengcnai
'rilai sebuah karya atau buku. Resensi bertujuan untuk menyampaikan

'epada pembaca apakah sebuah buku atau hasil karya itu mempunyai
rilai-nilai kebermanfaatan yang berguna bagi pembaca atau masyarakat
Keraf, 1993:274).
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BAB VIII
PENULISAN MAKALAH

\. Pengertian Makalah

Makalah adalah tulisan resmi tentang slratu pokok yang dimaksudkan

,.rtuk dibacakan di muka umum dalam suatu persidangan dan yang sering

.:isusun untuk diterbitkan; karya tulis mahasiswa sebagai laporan hasil

':laksanaan tugas perkuliahan di perguruan tinggi (Departemen Pen-

:rdikan Nasional, 2001:700). Sementara pandangan Wahyu }Joerudin,

r. ecep dkk. (2013:107-114); Wahyu Hoerudin, Cecep dan Sadiah, Dewi

l0l 4:1 18- 122) bahwa istilah makalah sangat akrab di telinga kita. Maka-

:h dipadankan dengan istilah term papet", library paper, atauresearch pa-

:,er. Istilah term paper menunjukkan bahwa rnakalah perkuliahan dibuat

.ebagai syarat kelulusan sebuah mata kuliah tefientu pada akhir semester.

lstilatr library paper menuniukkan bahwa makalah perkuliahan itu ber-

sumber pada buku-buku/ pustaka yang diwajibkan oleh dosen dan yang

clicari sendiri oleh makasiswa. Dengan kewajiban itu, mahasiswa harus

belajar sendiri dengan membaca buku-buku dan kemudian mengutarakan

apa yang dibaca dan diolah di dalam pikirannya melalui karangan yang

disaiikan dalam kertas A4 alav fblio. Istilah research paper menunjukkan

t07



BAB IX
PENULISAN MAKALAH DISKUSI

r Pengertian Makalah Diskusi

Pengertian makalah menurut Depaftemen Pendidikan Nasional'

- r.)1:700) bahwa makalah adalah tulisan resmi tentang suatu pokok

rgdimaksudkanurrtukdibacakandimukaumumdalamsuatupersi-
ngan dan yang sering disusun untuk diterbitkan; karya tulis mahasiswa

: -.egai laporan hasil pelaksanaan tugas perkuliahan di pergttruan tinggi'

.:.langkan diskusi adalah pertemuan untuk bertukar pikiran mengenai

..iltumasalah(DepartemenPendiclikanNasiona],(2001:269).Diskusi
ielah cara befiukar pikiran untuk memecahkan masalah yang hersifat

:lliali (Djuharmie, E. 2006:19). Penulisan makalah diskusi nrerupakan

,.:giatan yang sangat rutin dalam kehidupan akademik' Diskusi tidak

,kan berjalan dengan lancar apabila tidak diserlai dengan makalah. oleh

rrrera itu, menjadi sebuah keniscayaan bagi insan akademis untuk men-

:uasai sistematika dan tata laksana penulisan makalah'

Apapun tata pelaksanaan diskusi sebagai berikut :

1. Beberapa orang befiukar pikiran tentang masalah hhusus'

2. Tiap peserta menyumbatrgkan dan rnempefiimbangkan pendapat

yang diajukan ke dalam diskusi.

tt7



BAB X
PENULISAN RINGKASAN

r, Pengertian Ringkasan

Ringkasan adalah hasil meringkaskan; ikhtisar; singkatan cerita (De-

:'terren Pendidikan Nasional, ZOOt:lSZl' Wacana yang terlalu panjang'

- ,ns tnembuat kita malas untuk membacanya' I lal tersebut dikarenakan

r.ana yang panjang merluat banyak sekali ide-ide pokok di dalarnn-

. . untuk itu kita harus menenmukan sebuah cara untuk menuliskan ide

kok dalam sebuah tulisan' Ide pokok dalarn suatu teks tersebar dalarn

'.:ragraf. Setiap paragraf mengandung gagasan utama dan gagasan pen-

:,rs. Ide pokok sebuah teks merupakan kumpulan beberapa gagasan uta-

l. Dengan kata [ain, apabila kita akan mencari ide pokok' maka pada

.--rsarnya kita sedang mencari gagasan utama'

Meringkas pun bisa diartikan menulis kembali suatu bacaan ke dalarn

:ntuk yang lebih singkat atau pendek sebab pada dasarnya berisi kum-

',,rlan beberapu gugu,In utama' Melalui ringkasan' kita dapat mengingat

nti dari bacaan tersebut lama. Selain itu, jika suatu saat kita memerlukan

rlormasi dari bacaan tersebut, kita dapat memanfaatkan ringkasannya

lan ti<lak perlu membaca lagi wacana yang panjang'

Ringkasan dapat berdiri sendiri sebagai sebuah bacaan bukan sebagai
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BAB XI

PENULISAN LAPORAN PENELITIAN

\, Pengertian LaPoran Penelitian

l-aporan penelitian sangat penting sekali untuk mahasiswa terutama

-,:1am ntenyeiesaikan tugas akhir yaitu skripsi' Laporan adalah segala se-

.,atll yang dilaporkan; U"titu' Sedangkan penelitian adalah pemeriksaan

rng teliti; kegiatan pengumpulan, pengolahan analisis' dan penyaiian

. rta yang dilakukan ,..u'u sistetnatis dan objektif untr'tk memecahkan

: -ratu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk rnengernbangkan

'rinsip-prinsip umum, (Departerren Pendidikan Nasional' 2001: 1163)'

-:tporan penelitian *"rupukurl salah satu karya tulis ilmiah yang digu-

,akan sebagai hasil ,"b,ut-' kegiatan penelitian' Oleh karena itu' Pandan-

-an Hoerudin, Wahyu Cecep dan Sadiah' Dewi (2015:132-131) bahwa

.rporan penelitian harus dapat menggambarkan rangkaian proses peneli-

ian.Tidakheranapabiladibandingkandengankaryatulisilmiahlainnya,
aporan penelitian ini tersaii dengan lebih tebal' F ormat laporan penelitian

riasanya mengikuti aturan atau konvensi tertentu sesuai dengan instansi

:rtau lembaga pendidikan' Akan tetapi' rneskipun formatnya beragam'

pola laporan penelitian dibangun oleh tiga unsur pokok' yaitu deskripsi'

.rnalisis, dan interPretasi'
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BAB XII
TERAMPIL MENGARANG

A. Pengertian Mengarang

Mengarang adalah menulis dan menyusun sebuah cerita, bLku, dan

saiak, (Departemen Pendidikan Nasional, 2001 :506). Sernentara menulis
adalah suatu proses rncnuangkan gagasan yang hendak disarnpaikan ke-
pada pembaca yang diwujudkan dengan lambang-lambang fonem sesuai

dengan EYD. Menulis berawal dari sebuah gagasan sebagai pesan be-
rupa pengetahuan, perasaan, pendapat, pendirian, keinginan, dan emosi.
Hal ini, diperoleh melalui pengalaman, pengamatan, dan sesuatu yang
rnuncul dalam batin seseorang karena ada rangsan gan (stimulu.s) dari luar.

Cara menuangkan gagasan itu bermacam-macarn, sesuai dengan keingi-
nan penulis, baik karangan bersifat argumentatif, eksposisi, dan lainnya.
Tuiuan Mengarang adalah untuk menghidupkan dan rnenghindari kebosa-
nan, juga untuk memperielas clan menambah keyakinan pembaca terha-
dap apa yang dipaparkan dalam tulisan (Suparno, 2007:48). Jenis-jenis
Karangan : Jenis karangan merupakan rangkaian peristiwa yang sangat
penting agar menarik perhatian para pembaca, di samping memudahkan
atau memperjelas apa yang hendak clisarnpaikan dalam menghidupkan
suatu karangan. Jenis-jenis karangan ada lima yaitu : Argumentasi, eks-
posisi, narasi, deskripsi, dan persuasif (Jauhari, Heri, 2013:57-68). Ada-
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